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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

I.1.      Latar Belakang 

 Perekonomian sangat penting untuk kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat setiap 

negara di dunia. Industri perbankan memainkan peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi negara. Akan tetapi, dari 2019 hingga 2022, Indonesia mengalami 

musibah COVID-19 yang tiba-tiba, yang berdampak pada ekonomi masyarakat dan 

kesehatan bank. Pandemi ini mengguncang banyak sektor perbankan dan menghentikan 

pertumbuhan ekonomi global. 

Perubahan ini menempatkan sektor perbankan BEI di bawah tekanan, terutama bank 

konvensional. Bank-bank ini juga menghadapi masalah penunggakan kredit, yang 

memengaruhi kesehatan bank dan keuangan, menyebabkan ketidakstabilan keuangan dan 

kontrol uang. 

Menurut Ariyani (2021), penelitian tentang masalah kesehatan bank pada tahun 2020 

menemukan bahwa likuiditas perbankan juga cenderung melonggar, seperti yang ditunjukkan 

oleh rendahnya LDR. Rasio LDR turun dari 96.2% pada bulan Mei 2019 menjadi 90.9% pada 

bulan Mei 2020. Selain itu, penurunan kinerja perbankan juga ditunjukkan oleh peningkatan 

rasio kredit bermasalah (Non Performing Loan). Pada bulan Mei 2020, rasio NPL sebesar 

3,0% yang lebih tinggi dibandingkan periode sebelumnya. Tingkat NPL yang tinggi dapat 

memengaruhi kesehatan bank dengan mengurangi keuntungan dan membatasi sumber daya 

kesehatan. Rasio NPL idealnya tidak lebih dari 5%; jika melebihi 5%, akan berdampak pada 

kesehatan bank. Saputri, T.E.N. (2021) juga melakukan penelitian tentang pengaruh NPL 

terhadap kesehatan bank. Mereka menemukan bahwa jumlah kredit yang tidak memenuhi 

syarat yang tinggi akan berdampak pada kemampuan bank untuk menghasilkan laba 

(rentabilitas) dan menutupi kredit. Upaya penyelamatan kredit, atau restrukturisasi kredit, 

dapat membantu mengatasi kredit bermasalah. Namun, restrukturisasi kredit juga berdampak 

negatif pada kesehatan bank, terutama dengan kaitannya dengan tingkat NPL dan elemen 

kesehatan keuangan lainnya. Selain itu, Afriansyah (2021) menemukan bahwa hubungan 

restrukturisasi kredit berdampak negatif besar terhadap NPL, yang dapat menyebabkan 

kerugian dan kesehatan bank terancam. Selain itu, kebijakan restrukturisasi kredit dapat 

berdampak pada likuiditas perbankan, yang pada gilirannya dapat berdampak pada 

pertumbuhan kinerja perbankan dan kualitas kredit. Dalam hal keuangan, pengkreditan dana 

dari kreditur kepada debitur harus memiliki jaminan.  

Dzaky (2023) juga menyelidiki masalah jaminan kredit dan dampaknya terhadap 

kesehatan bank. Penulis menulis bahwa eksekusi jaminan kredit adalah langkah terakhir yang 

dilakukan bank untuk menyelamatkan kredit macet. Namun, prosedur yang cukup panjang 

dan membutuhkan waktu dapat menyebabkan eksekusi jaminan tidak efektif dalam menjaga 

kesehatan perbankan. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar bank mengambil tindakan 

tambahan untuk menjaga reputasi mereka. Misalnya, mereka dapat melakukan negosiasi atau 

meminta pengadilan untuk menindak debitur yang tidak taat dalam perjanjian kredit. BOPO 

(Biaya Operasional/Pendapatan Nasional) adalah salah satu faktor yang memengaruhi 

keputusan kredit bank. BOPO yang tinggi dapat menunjukkan pengelolaan biaya operasional 

yang tidak efisien, yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank dan kesehatan keuangan 
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secara keseluruhan. Manajemen bank harus dengan hati-hati memperhatikan masalah BOPO 

dan mengambil tindakan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan kinerja 

keuangan secara seseluruhan. 

Dalam penelitian ini, ada GAP penelitian (Christianto, 2024) yang menunjukkan 

bahwa NPL memengaruhi kesehatan bank (Aprilia & Rodhiyah, 2018). Namun, penelitian 

lain (Rimbawan, 2022) menunjukkan bahwa restrukturisasi kredit memengaruhi kesehatan 

bank. Sebuah penelitian (Kholiq & Rahmawati, 2020) menemukan bahwa restrukturisasi 

kredit tidak memengaruhi kesehatan bank; namun, penelitian lain (Situmeang et al., 2023) 

menemukan bahwa jaminan kredit memengaruhi kesehatan bank. Sebuah penelitian (Kholiq 

& Rahmawati, 2020) menemukan bahwa BOPO berpengaruh terhadap kesehatan bank, 

sementara penelitian lain (Rahmi, 2021) menemukan bahwa Jaminan Kredit tidak 

berpengaruh terhadap kesehatan bank. Namun, hasil yang berbeda ditemukan (Melfianti, 

2018) bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap kesehatan bank. 

  Denganijf adanyaijf berbagaiijf GAPijf penelitian,ijf penelitiijf tertarikijf untukijf melakukanijf penelitianijf 

denganijf mengambilijf judul: “Analisis Pengaruh NPL, Restrukturisasi Kredit, Jaminan Kredit, 

dan BOPO Terhadap Kesehatan Bank”. 

 

 

1.2.     Tinjauan Pustaka 

1.2.1    NPL (Non Performing Loan) 

Menurutijf Rivaiijf (2018),ijf NPLijf didefinisikanijf sebagaiijf "Kreditijf yangijf memilikiijf kemungkinanijf 

timbulnyaijf risikoijf dikemudianijf hariijf dalamijf artianijf luas.ijf Nonperformingijf loanijf (NPL)ijf merupakanijf 

rasioijf yangijf menunjukkanijf rasioijf kreditijf bermasalahijf terhadapijf totalijf kredit."ijf Menurutijf Mahmoedinijf 

(2018),ijf perhitunganijf rasioijf kreditijf bermasalahijf adalahijf sebagaiijf berikut: 

     
                    

            
       

1.2.2    Restrukturisasi Kredit 

Rimansyah (2018) menyatakan bahwa restrukturisasi kredit adalah proses mengatur 

kembali hutang kredit perusahaan dengan tujuan untuk memperbaiki posisi keuangan mereka. 

Azziah (2021) mengatakan bahwa dengan menggunakan variabel dummy, pengukuran 

restrukturisasi kredit diukur dengan memberi nilai jika ada indikasi restrukturisasi kredit, dan 

jika tidak, maka nilainya adalah nol.  

1.2.3    Jaminan Kredit 

Menurut Maristiana et al. (2017), jaminan kredit adalah bukti bahwa pelanggan 

berkomitmen untuk membayar utang dan bunganya. Menurut Maristiana et al. (2017), 

beberapa indikator jaminan kredit adalah sebagai berikut:  

1. Status kepemilikan agunan  

2. Kriteria barang jaminan  

3. Sifat jaminan. 
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1.2.4    BOPO 

Indikatorijf BOPO,ijf menurutijf Ikatanijf Bankirijf Indonesiaijf (2016),ijf adalahijf perbandinganijf antaraijf 

totalijf bebanijf operasionalijf danijf totalijf pendapatanijf operasional.ijf Harmonoijf (2018)ijf menyatakanijf bahwaijf 

indikatorijf BOPOijf adalah:  

      
                   

                      
       

1.2.5    Kesehatan Bank 

Hakim (2013) menyatakan bahwa penilaian yang dilakukan oleh biro riset Infobank 

digunakan untuk menghitung tingkat kesehatan bank. Bank dengan predikat "sangat bagus" 

atau "bagus" diberi nilai "0", dan bank dengan predikat "kurang bagus" atau "tidak bagus" 

diberi nilai "1."  

1.3    Teori Pengaruh NPL terhadap Kesehatan Bank 

Menurut Fauzy (2018), NPL adalah kredit yang mengalami kesulitan menyelesaikan 

kewajiban, seperti pembayaran kembali pokok atau bunga, pembayaran denda keterlambatan, 

dan biaya bank yang menjadi tanggung jawab debitur. Resiko kredit macet dapat diukur 

dengan melihat non-performing loan (NPL). Selain itu, tingginya NPL menunjukkan 

kegagalan bank dalam mengelola operasi bisnis karena timbulnya masalah likuiditas 

(ketidakmampuan membayar pihak ketiga), rentabilitas (hutang tidak dapat ditagih), dan 

solvabilitas (modal berkurang) (Arsy, 2023). 

1.4    Teori Pengaruh Restrukturisasi Kredit terhadap Kesehatan Bank 

Kasmir (2018), Bank melakukan perbaikan dalam proses perkreditan terhadap debitur 

yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya melalui proses yang dikenal 

sebagai restrukturisasi kredit. Menurutijf Triandiijf (2018),ijf tujuanijf restrukturisasiijf iniijf adalahijf untukijf 

membantuijf debiturijf menyelesaikanijf utangijf merekaijf sampaiijf semuanyaijf selesai.ijf Bankijf harusijf segeraijf 

menanganiijf kreditijf bermasalahijf tersebutijf agarijf merekaijf tidakijf menjadiijf kreditijf macetijf (Nonijf 

Performingijf Loan).ijf Peningkatanijf jumlahijf kreditijf iniijf dapatijf berdampakijf negatifijf padaijf kesehatanijf 

bank. 

1.5    Teori Pengaruh Jaminan Kredit terhadap Kesehatan Bank 

Menurut Yudhistira (2017), jaminan kredit adalah hak dan kekuasaan atas barang 

jaminan yang diserahkan oleh debitur kepada bank atau lembaga kredit untuk membantu 

memenangkan kredit. Jaminan kredit dapat berupa tanggungan yang dapat dinilai dengan 

uang, termasuk jaminan perseorangan dan jaminan hak kebendaan. 

1.6    Teori Pengaruh BOPO terhadap Kesehatan Bank 

Salah satu rasio keuangan yang digunakan dalam analisis tingkat kesehatan bank 

adalah BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan Operasional), yang digunakan untuk 

membandingkan biaya operasional dengan pendapatan operasional. Jika rasio BOPO rendah, 

perusahaan akan menggunakan sumber dayanya lebih efektif (Amalia & Diana, 2022).  

BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja operasional bank dan tingkat 

efisiensi (Azizah & Manda, 2021). BOPO dibutuhkan untuk menilai efektivitas operasi bank. 



 
 

4 
 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

. 

1.7   Teori Pengaruh NPL, Restrukturisasi Kredit, Jaminan Kredit, dan BOPO 

terhadap Kesehatan Bank 

Salahijf satuijf upayaijf bankijf untukijf mengurangiijf NPLijf danijf meningkatkanijf kualitasijf kreditijf 

merekaijf adalahijf restrukturisasiijf kreditijf danijf BOPO.ijf Restrukturisasiijf kreditijf adalahijf prosesijf 

mengubahijf kreditijf yangijf bermasalahijf menjadiijf kreditijf yangijf lebihijf mudahijf dikembalikan.ijf Halijf iniijf 

dapatijf dicapaiijf melaluiijf rekondisiijf atauijf penangananijf kreditijf macet;ijf klienijf dapatijf memilihijf jenisijf 

restrukturisasiijf sesuaiijf kemampuanijf mereka.ijf Jaminanijf kreditijf adalahijf aturanijf yangijf memastikanijf 

bahwaijf barangijf dibeliijf sebelumijf bankijf membayarnya.ijf Jaminanijf kreditijf mengurangiijf risikoijf kreditijf 

bankijf danijf mendorongijf orangijf untukijf menggunakanijf kreditijf mereka.ijf BOPOijf adalahijf kreditijf yangijf 

diberikanijf kepadaijf penjualijf sebagaiijf rekognisiijf untukijf penjualanijf produk.ijf Bankijf membayarijf BOPOijf 

kepadaijf penjualijf untukijf membuatijf merekaijf kurangijf bergantungijf padaijf kredit. 

 

1.8.  Kerangka Konseptual 

 Gambar berikut menunjukkan struktur konsep: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Konseptual 

 

1.9  Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : NPL berpengaruh terhadap Kesehatan Bank. 

H2 : Restrukturisasi Kredit berpengaruh terhadap Kesehatan Bank. 
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Kredit 

Jaminan Kredit 
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Kesehatan Bank 



 
 

5 
 

H3 : Jaminan Kredit berpengaruh terhadap Kesehatan Bank. 

H4 : BOPO berpengaruh terhadap Kesehatan Bank. 

H5 : NPL, Restrukturisasi Kredit, Jaminan Kredit, dan BOPO berpengaruh terhadap 

Kesehatan Bank. 

 


